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Wajib Pajak Orang Pribadi 

Terkait Pengampunan Pajak
Direktorat Peraturan Perpajakan II



Pelaporan Harta dan Utang



Pelaporan Harta dan Utang dalam 
SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Seluruh harta dan utang dalam Surat Pernyataan Harta (SPH) dilaporkan dalam SPT Tahunan PPh 
Tahun Pajak diperolehnya Surat Keterangan (Lampiran IV SPT 1770 atau Lampiran II SPT 1770 S) 

Ditambah dengan harta dan utang yang diperoleh pada Tahun Pajak 2016

Harta dilaporkan sebesar nilai perolehan, sedangkan utang dilaporkan sebesar pokok sisa 
utang pada akhir tahun

Nilai wajar harta dalam SPH dicatat sebagai nilai perolehan dalam SPT Tahunan PPh



Lampiran A1 SPH

Keterangan seperti 
lokasi harta dan nomor 
dokumen pada SPH 
dicantumkan dalam 
kolom nama harta atau 
keterangan pada SPT



Lampiran B1 SPH



Lampiran B1 SPH
(lanjutan)



Lampiran C1 SPH

Harta 
setelah 

dialihkan ke 
Indonesia



Lampiran D1 SPH



Harta yang diperoleh pada Tahun Pajak 2016



Lampiran A2 dan 
B2 SPH



Pelaporan Penghasilan dari Harta



Misalkan pada Tahun Pajak 2016, harta yang dimiliki Tn. Fulan menghasilkan 
penghasilan sebagai berikut:

A. Harta di dalam negeri:

1. Total penghasilan bunga tabungan dan deposito sebesar Rp175.000.000,00 
dan telah dipotong PPh Final sebesar Rp35.000.000,00

2. Penghasilan sewa rumah di Yogyakarta sebesar Rp24.000.000,00 dan PPh 
Final-nya sebesar Rp2.400.000,00

B. Harta di luar negeri:

1. Penghasilan bunga deposito dari bank di Singapura sebesar 
Rp105.000.000,00 dan telah dipotong PPh sebesar Rp36.750.000,00 (35%)

2. Penghasilan sewa apartemen di Australia sebesar Rp50.000.000,00 dengan 
PPh sebesar Rp2.500.000,00 (5%)



Penghasilan bunga tabungan dan deposito di dalam negeri

Penghasilan sewa tanah dan/atau bangunan di dalam negeri

Penghasilan sewa tanah dan/atau bangunan di luar negeri



Penghasilan bunga tabungan dan deposito di luar negeri

PENGHASILAN NETO LUAR NEGERI
X PPh TERUTANG

PENGHASILAN KENA PAJAK



Terima Kasih


